BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Melindungi jiwa merupakan salah satu bagian dastharuriya al-
khamsah.Pembunuhan merupakan suatu proses perampasangdgaenia
atau menghilangkan nyawa seseorang yang dilakukeim arang lain.
Dalam hukum pidana Islam hukuman pokok bagi pembanusengaja
adalahgishashsebagaimana dijelaskan dalam al-Qur'an surat gkEsn
ayat 178. Hukuman pokok pada pembunuhan tidak gengéau
pembunuhan kesalahan adaldiat dan kafarah sebagaimana dijelaskan
dalam surat al-Nisa ayat 92. Hukuman penggantirdelah ta’zir dan
hukuman tambahannya adalah hilangnya hak waris hdé&nmendapat
warisan. Hukuman pokok pembunuhan semi sengajsaladiht dan
kafarah sedang hukuman penggantinya adalah ta’zir. $g@dandalam
hukum pidana Indonesia, tindak pidana pembunuhaturddalam pasal
338 sampai pasal 550 KUHP dengan ancaman hukuniag parat yaitu
penjara seumur hidup yaitu Pasal 339 tentang peuntitaum dengan
pemberatan dan Pasal 340 tentang pembunuhan beaerBadangkan
pembunuhan tidak sengaja dalam Pasal 359 diancarmgadepidana
penjara paling lama lima tahun. Dalam KUHP, pelakdak pidana tidak
dapat dikenakan pidana apabila tidak dapat daseageean pidana.

2. Dalam hukum Islam ditentukan syarat pembelaag gah yaitu objek yang

dilindungi (jiwa, kehormatan dan harta benda sémdaupun orang lain),



harus ada serangan seketika, pembelaan dilakukayadeseimbang atas
serangan yang terjadi, dan serangan harus melaukunmh Sedangkan
dalam hukum posistif terdapat syarat melebihi bgiambelaan yang
diperbolehkan dengan syarat harus terdapat penyedgincangan jiwa
yang hebat dalam pasal 49 ayat 2. Terdapat hubukgasal ¢ausal
verband antara serangan atau ancaman serangan denganc&egan
jiwa yang hebat yang bersifat kasuistik apakah gemristiva konkrit
menurut akal dan pengalaman orang pada umumnyat dapgsung
menimbulkan kegoncangan jiwa yang hebat atau tidaé&dangkan
pandangan hukum Islam dalam melakukan perbuatarbglaan tidak
boleh melebihi batas yang ditentukan, jika itu a&drjmaka kelebihan
tersebut harus dipertanggungjawabkan oleh seorarg ynelakukan
perbuatan tersebut. Tetapi jika tidak ada jalan EBu dalam keadaan
terpaksa untuk mempertahankan harta, kehormatampunajiwa selain
membunuh, maka diperbolehkan karena tujuan hukumanddslam
(maqasidus syari’ahharus terpenuhi demi terciptanya kemaslahatart uma
manusia.

Dalam hukum Islam, upaya yang dilakukan sesgodalam melindungi
jiwa, kehormatan dan harta dari suatu ancaman dengan seseorang
disebut pembelaan yang satlaf{u as-sail, dan upaya prefentif yang
disebutamar ma’ruf nahi mungkarTetapi dalam pembelaan jika sampai
mengakibatkan kematian atau pembunuhan dalam nielakpembelaan

diri karena tidak ada cara lain, maka perbuatariperbolehkangsbab



al-ibahah) dan tidak dijatuhi hukuman atau sebagai alasanbpear.

Tetapi harus sesuai dengan syarat yang ditentuklamdhukum Islam.

Hal ini bertujuan agar antara penyerang dan pentielaati-hati dengan
nyawa seseorang. Jika salah satu syarat pembelsabut tidak terpenuhi
maka bisa dikatakanpembunuhan semi sengaj&arena terdapat
kesengajaan dan kesalahan tetapi pada dasarnyeyriyita nyawa tidak
diinginkan 6engaja-dengan-sadar-kemungkinan-aKipat
pertanggungjawaban dalam hal ini lebih ringan desfiash Sedangkan
dalam hukum positif dikenal pembelaan terpaksaofweer)ketentuan

dalam KUHP Dalam pasal 49 ayat 1 sebagai alasaibgmeam, sedangkan
dalam ayat 2 dikenal istilah pembelaan terpaksay yaelampaui batas

(noodweer excesebagai alasan pemaaf untuk dasar penghapus hokum

B. Saran-saran

Setelah melalui proses pembahasan dan kajian yealj tibahas,

maka kiranya penulis perlu memberikan saran-samatukukelanjutan dan

kemajuan bersifat kajian akademik terhadap fenonsmsal yang terjadi di

Indonesia dalam hukum Islam yaitu, perlunya peaaliyang lebih mendalam

tentang pembelaan terpaksa yang melampaui batas.

Tidak api tanpa ada asap, bukan tanpa alasan pemeliakukan

penelitian ini. Tetapi ada semangat dalam diri fsruntuk lebih mengetahui
sejauh mana konsepgembelaan terpaksa yang melampaui batas dalam

tindak pidana pembunuhaebagai wacana bahan bacaan bagi pembaca untuk



bisa dijadikan bahan kajian dan diskusi yang mempedu untuk lebih
dipahami.

Dalam penulisan ini penulis mengandung makflettama kepada
pembaca untuk dapat memikirkan maupun mengintagiketn dan
merenungkan kembali konseppembelaan diridalam perspektif hukum
pidana Islam maupun dalam KUHP karena maraknyah&&ga terhadap
tubuh seperti pembunuhan. Selain itu seharusnyaupdga prefentif yang
lebih dari pada hanya sebuah peraturan saja. $§pag telah diatur dalam
hukum Islam yang merupakan kewajiban setiap oraitg gmar ma’ruf nahi
munkar. Kedua, Dalam tindak pidana pembunuhan memang perlu
dipertimbangkan tujuan dan nilai maslahah demigéanya realitas hukum di
Indonesia yang adil. Seperti perbuatan pembelaag géerbolehkan harus
terdapat kejelasan dalam menentukan syarat dark wtijadikan bahan
pertimbangan dalam pembentukan hukum yang nantiharapkan dengan
adanya undang-undang yang tegas terkait dengarhdtaja maka akan
memperkecil jumlah kerusakan moral di Indonesia.n Dang Ketiga,
pembelaan terpaksa yang melampaui batas daldaedlam tindak pidana
pembunuhan memang perlu dipertimbangkan maslahabigla penegak
hukum demi terwujudnya prinsipMaqasid asy-Syari'ahdan terciptanya

nuansa hukum di Indonesia yang adil.

. Penutup
Alhamdulillah berkat rahmat dan hidayah Allah. Henwapat

menyelesaikan karya ilmiah ini dan tentunya tidd& kebenaran kecuali dari



petunjuknya dan hanya Allah lah segala kebenarag fakiki. Serta dengan

terselesaikannya karya ilmiah ini juga adalah titigyas dari kehendaknya.
Shalawat dan salam penulis juga haturkan pada &abig Muhammad saw.

Dengan perbuatan, ucapan dan tindakan beliau sepagjglas akan firman

Allah yang merupakamahmatan lilalamiin untuk mencapai kebahagiaan
dunia dan akhirat.

Dengan segala kerendahan hati, permohonan maaf ligpenu
sampaikan kepada beberapa pihak. Kritik dan sammstiuktif penulis
nantikan dalam rangka perbaikan penulisan skripsi karena penulis
menyadari bahwa masih banyak kekurangan yang terdigam penulisan
skripsi ini dan tentunya tidak lepas dari keterbata kemampuan yang
dimiliki oleh penulis, dimana tidak ada manusia ya@mpurna di dunia ini
dan kesempurnaan hanya milik Allah swt.

Dan akhirnya penulis hanya bisa berharap mudah-hauda
penulisan ini bisa bermanfaat bagi penulis khusasign bagi para pembaca
pada umumnya. Untuk bisa mendiskusikan kembali euebg nilai positif

dan menghilangkan yang negatifnyamin Ya Rabbal ‘Alamin



